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BAB   I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Metode numerik adalah suatu yang memberikan penyelesaian pendekatan. Metode numerik banyak digunakan diberbagai ilmu pengetehuan seperti ekonomi, kedokteran, sosial dan lain sebagainya. Berbagai masalah dapat digambarkan dalam bentuk matematika dari berbagai fenomena yang berpengaruh seperti perambatan air panas. Untuk tahun terakhir ini pemakaian metode numerik sangat banyak digunakan. Hal ini disebabkan karena kemajuan teknologi khususnya dibidang komputer yang sangat pesat, apalagi harga komputer semakin mudah dijangkau oleh kalangan masyarakat.

Metode numerik dapat digunakan untuk penyelesaian persamaan nonlinier, baik untuk bentuk polynominal ataupun transendental secara numerik yaitu  mencari akar – akar persamaan nonlinier secara numerik. Prinsip dari metode numerik adalah setiap penyelesaian numerik dilakukan dengan perkiraan berurutan / iterasi, setiap hasil yang didapat lebih teliti dari perkiraan sebelumya. Dengan melakukan sejumlah prosedur iterasi yang dianggap cukup maka akan didapat hasil perkiraan yang mendekati hasil yang benar dengan toleransi kesalahan yang dihasilkan.

Pada persamaan nonlinier merupakan  persamaan yang mempunyai variabel yang pangkatnya lebih dari nol. Persamaan ini dapat diselesaikan  dengan menggunakan metode transformasi Newton versi-2  dan rumus  Euler. trasformasi Newton Versi-2 ini merupakan bentuk pengembangan dari  trasformasi Newton. Oleh karena itu untuk memahami transformasi Newton                versi-2 ini tidak akan mengalami kesulitan.  Metode transformasi Newton            versi-2 dan rumus Euler yang digunakan untuk menyelesaikan persamaan nonlinier ini merupakan hasil dari rumusan dari metode transformasi Newton dan rumus  Euler, yang sering digunakan untuk menyelesaikan permasalahan persamaan nonlinier satu variabel atau pada ruang R (R adalah himpunan bilangan riil ), berdasarkan metode ini akan digunakan iterasi metode transformasi Newton versi-2 dan rumus  Euler, yaitu penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan persamaan nonlinier, yang dituliskan dalam bentuk  fungsi :

( ( x ) = 0,  x ( R
(1.1)
Dari bentuk fungsi diatas dicari penyelesaian persamaan nonlinier pada  nilai 
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 atau fungsi tersebut mendekati nilai yang dicari yaitu nol, atau sampai nilai terpenuhi, sesuai dengan syarat yang diijinkan, dimana :                

x adalah bilangan riil
Adapun metode yang bisa digunakan dalam menyelesaikan persamaan nonlinier seperti :

1.1.1    Metode setengah interval

Metode setengah interval merupakan bentuk paling sederhana di antara beberapa metode yang akan dipelajari. Adapun cara penyelesaian persamaan nonlinier dengan metode setengah interval sebagai berikut:

1.
Pilihlah interval yang memuat akar pertama ( taksiran awal ) yaitu interval taksiran awal I = [a0,b0] sehingga ((a) ((b) < 0.

2. Akar pertama ( taksiran awal ) dapat dihitung sebagai berikut :


   
             a0 + b0
  x1 =                                                                                (1.2)                             

                  2

3. Jika ((a) ((b) < 0, maka akar x1 terletak di dalam subinterval               I1 = [a0,x0] dan dapat dihitung sebagai berikut :


                       a0 + x0
  x1 =                                              

                  2

4. Jika ((a) ((b) > 0, maka akar x1 terletak di dalam subinterval               I1 = [x0,b0] dan dapat dihitung sebagai berikut :


                       x0 + b0
  x1 =                                              

                  2

5. Jika ((a) ((b) = 0, maka taksiran awal x0 merupakan akar yang dicari dan perhitungan numerik sudah selesai.

   

dimana [ a.b ] adalah interval

1.1.2. Metode interpolasi linier

Untuk mendapatkan hasil yang mendekati nilai eksak diperlukan langkah iterasi cukup panjang. Metode interpolasi linier dapat menutup kekurangan dari kesederhanaan Metode setengah interval. Metode interpolasi linier ini adalah salah satu metode numerik yang paling tua untuk menghitung akar persamaan 
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 . Dalam metode ini dapat dipilih suatu interval [ a.b ] dimana                   ((a) ((b) < 0. Interval ini akan memuat akar yang dicari. Akar itu terletak pada garis yang menghubung dua titik, yaitu ( a.((a)) dan                ( b.((b)). Metode interpolasi linier  dikenal juga dengan metode posisi palsu ( false position) karena akar yang sebenarnya terletak pada kurva yang menghubungkan titik-titik ( a.((a)) dan ( b.((b)) dan bukan garis yang menghubungkan titik tersebut. Adapun rumus metode interpolasi linier ini dapat disimbolkan sebagai berikut : 

                              b(i) – a(i)
m(i+1) =  m(i)   –                           ((b(i))                                 (1.3)    

   

   ((b(i)) ((a(i))

1.1.3. Metode titik tetap

Pada metode titik tetap ini digunakan suatu persamaan untuk memperkirakan nilai akar persamaan. Persamaan tersebut dikembangkan dari fungsi 
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 berada di sisi kiri dari persamaan, yaitu:
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1.1.4. Metode Newton - Raphson

Kelemahan dari metode Newton-Raphson adalah diperlukannya turunan pertama ( diferensial ) dari ((x) dalam perhitungan. Adapun rumus yang digunakan dalam penyelesaian persamaan nonlinier dengan metode Newton-Raphson adalah :


           ( ( x ( i ) )

        x ( i+1) = x ( i )  -                                                                         (1.5)




           ((( x ( i ) )

Dari pembahasan beberapa metode diatas ada beberapa metode kurang sempurna, efektif dan efisien dalam menyelesaikan persamaan nonlinier karena persamaan tersebut membutuhkan taksiran awal, nilai kesalahan dan jumlah langkah penyelesaian. Maka perlu digunakan metode yang baru berupa metode transformasi Newton.

1.1.5. Metode transformasi Newton

Metode transformasi Newton ini dapat dilakukan dengan manipulasi aljabar atau dengan menambahkan parameter t pada kedua sisi dari persamaan aslinya. 

Jika  
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 dipilih sebagai berikut : 
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maka transformasi umumnya adalah :
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(1.6)

menjadi transformasi Newton adalah :
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Dengan penjabaran beberapa metode diatas maka judul yang digunakan dalam skripsi ini adalah :             

“ Penggunaan Trasformasi Newton Versi-2 dan Rumus  Euler Untuk Menghitung Penyelesaian Persoalan Nonlinier Secara  Komputasi “.

1.2.   Perumusan  Masalah

Pada penyelesaian persamaan nonlinier 
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 ( x adalah anggota himpunan bilangan riil ) dengan  nilai
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 ditentukan, dimana nilai 
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 adalah bilangan riil  sehingga 
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Formula yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan di atas adalah dengan menggunakan metode transformasi Newton versi-2  dan rumus  Euler, yaitu metode iterasi untuk menyelesaikan permasalahan persamaan nonlinier satu variabel yaitu 
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. 
Dari latar  belakang persoalan tersebut sering muncul persamaan nonlinier secara alami dalam berbagai penerapan teknik dan fisika, seperti muncul dalam persoalan optimisasi sebuah fungsi skalar dengan 
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1.3.  Batasan Masalah

Di dalam penyelesaian persamaan nonlinier satu variabel yaitu 
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 dengan menggunakan metode transformasi Newton versi-2 dan rumus  Euler,  yaitu metode iterasi ( berurutan ) terhadap persamaan, dengan menggunakan parameter  t. 

Adapun hasil yang akan ditampilkan adalah hasil penyelesaian persamaan nonlinier yaitu jumlah iterasi, waktu, nilai 
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0

(

x

 penyelesaian yang mendekati nol,  dan jumlah operasi-operasi matematika atau flops yang terdapat dalam penyelesaian persamaan nonlinier.

1.4. Tujuan Penulisan Skripsi

Tujuan utama dari penulisan skripsi ini  ialah untuk mengenalkan tentang metode transformasi Newton versi-2 dan rumus  Euler khususnya dalam menyelesaikan persamaan nonlinier. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 

1. Memahami dan mengerti tentang teori metode transformasi Newton          versi-2 dan rumus  Euler untuk menghitung penyelesaikan persoalan nonlinier.

2. Mengimplementasikan metode transformasi Newton versi-2 dan rumus  Euler  tersebut kedalam bentuk program dengan Matlab.

1.5.  Manfaat Penulisan Skripsi

Manfaat utama dari penulisan skripsi ini  ialah dengan menggunakan metode transformasi Newton versi-2 dan rumus  Euler untuk menyelesaikan persamaan nonlinier secara komputasi adalah untuk memudahkan atau membuat user lebih efektif dan efisien dalam menyelesaikan persamaan nonlinier karena jumlah iterasinya dapat ditentukan terlebih dahulu. 

1.6.   Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan  penyelesaian skripsi ini adalah :

1.6.1. Studi pustaka

Adalah cara pengumpulan data dengan studi pustaka, metode ini dilakukan dengan cara meneliti literature – literature atau referensi – referensi yang ada secara langsung maupun tidak langsung yang mendukung untuk penyusunan skirpsi ini. 

1.6.2. INTERNET

Sebagai salah satu sumber pencarian informasi yang berkaitan tentang skripsi ini terutama mengenai metode transformasi Newton dan rumus  Euler.

1.6.3. Catatan kuliah metode numerik

1.6.4. Bimbingan dosen

1.7.    Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam skripsi ini terdiri atas 5 ( lima) bab,. yaitu  Pendahuluan, Landasan Teori, Metodologi Penelitian, Pembahasan dan Implementasi serta Penutup.

Adapun sistematika penulisan secara keseluruhannya adalah sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab satu ini berisi tentang :  Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penulisan Skripsi, Manfaat Penulisan Skripsi, Metode Pengumpulan Data, Sistematika Penulisan Naskah.

BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab dua ini dijelaskan secara singkat metode transformasi Newton versi-2 dan rumus  Euler, selain itu dijelaskan juga hal - hal yang berkaitan dengan operasi - operasi serta istilah - istilah yang akan digunakan dan ditemui dalam operasi - operasi dalam penyelesaian persamaan nonlinier dengan menggunakan metode transformasi  Newton versi-2 pada ruang R dan rumus  Euler.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab tiga ini akan menggambarkan tentang urutan - urutan proses yang akan dikerjakan pada metode transformasi Newton versi-2 dan rumus  Euler, serta hal - hal yang berkaitan dengan penyelesaian persamaan nonlinier menggunakan metode transformasi Newton      versi-2 pada ruang R dan rumus  Euler.

BAB IV : IMPLEMENTASI PROGRAM DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab empat akan dijelaskan cara menjalankan program yang dipakai dalam skripsi ini serta mengenai fungsi - fungsi dalam menyelesaikan suatu persamaan nonlinier dengan menggunakan metode transformasi Newton versi-2 pada ruang R dan rumus  Euler.

BAB V : PENUTUP

Bab lima baris tentang Kesimpulan, Kesulitan dan Saran dari seluruh permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini.
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